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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Berdasarkan pada permasalahan penelitian yang telah dikemukakan, maka 

penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian lapangan (field research) 

dengan metode kualitatif yang lebih menekankan pada aspek pemahaman secara 

mendalam pada suatu masalah. Penelitian lapangan adalah penelitian yang 

dilakukan dengan mendalami  data yang berasal dari lokasi penelitian (Sugiyono, 

2014, hal. 7). 

Penelitian ini dilakukan dengan mengangkat data-data yang ada di lapangan 

mengenai hal-hal yang diteliti dan lokasi penelitian adalah kantor BMT Khairul 

Ikhwan Martapura. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Metode penelitian 

kualitatif adalah metode yang dilakukan berlandaskan pada fakta yang terjadi. 

Fakta bisa bersumber dari dunia nyata (praktik) maupun kesenjangan konsep dan 

aturan. Tanda tersebut kemudian dijadikan sebagai dasar dalam merumuskan 

masalah penelitian dan membuat pertanyaan penelitian (Rully Indrawan, Poppy 

Yaniarti, 2014, hal. 68). 

 Metode deskriptif adalah suatu cara dalam mangamati status golongan 

manusia, suatu sasaran, keadaan, sistem gagasan, ataupun suatu kasus pada masa 

sekarang.
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 Sasaran dari penelitian ini untuk membuat deskriptif, sketsa atau bayangan 

secara teratur, nyata dan cermat mengenai kenyataan-kenyataan, karakter-karakter 

serta ikatan antar kejadian yang diteliti (Moh. Nazir, 2014, hal. 43). 

 Penelitian ini dikatakan deskriptif kualitatif karena memfokuskan dalam 

memperoleh pemaparan, penjelasan, dan objektif khususnya mengenai Bagaimana 

Sistem dan Implementasi pelaksanaan Akad Wadi’ah pada produk Simpanan 

Lebaran di BMT Khairul Ikhwan pada saat penelitian berlangsung. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di BMT Khairul Ikhwan Martapura yang terletak di 

Jl. Sultan Adam Pertokoan No. 4 Kelurahan Jawa Kecamatan Martapura 

Kabupaten Banjar. Telp. (0511) 4721157, 085245428440. 

C. Subjek dan Objek Penelitian  

1. Subjek Penelitian 

Orang, tempat, atau benda yang diamati dalam rangka pembubuhan sasaran 

yang dimaksud adalah sebagai subjek penelitian. Subjek penelitian ini adalah 

sumber urutan data penelitian yaitu yang memiliki data mengenai data-data 

variabel yang diteliti. Subjek utama penelitian adalah BMT Khairul Ikhwan 

Martapura. 
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2. Objek Penelitian 

Yang dimaksud objek penelitian adalah situasi yang menjadi target penelitian 

(Kamus Besar Indonesia, 1989: 622). Objek penelitian adalah sifat keadaan dari 

suatu benda, orang, atau yang menjadi pusat perhatian dan sasaran penelitian. 

Sifat keadaan dimaksud berupa sifat, kuantitas, dan kualitas yang bisa berupa 

perilaku, kegiatan, pendapat, pandangan penilaian, sikap pro-kontra, simpat-

antipati, keadaan bathin dan bisa juga berupa proses. (Seniorita Dewi Suluh). 

Objek penelitian ini adalah Implementasi akad Wadi’ah pada Simpanan Lebaran. 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data adalah sesuatu yang didapat dari lapangan dan belum disusun, data 

kualitatif adalah data yang berwujud kata verbal dan bukan berwujud angka yang 

dikumpulkan untuk mempersembahkan penafsiran terhadap hasilnya.  

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini meliputi dua kategori yaitu: 

a. Sumber Data Primer  : asal data yang langsung membagikan data kepada 

pencari data. Data yang didapat langsung dari responden atau objek yang diteliti 

atau ada hubungannya dengan objek yang diteliti (Mohpabunda Tika, 2006, hal. 

57). Dalam pengerjaan skripsi ini data primer informasi tentang Implementasi 

Akad Wadi’ah pada produk Simpanan Lebaran BMT Khairul Ikhwan, yang 

diperoleh dari wawancara dengan 1 orang Manajer, 1 orang Ketua Pengurus, 2 
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orang Bagian Penyaluran Dana serta 2 orang anggota yang menggunakan 

Simpanan Lebaran di BMT Khairul Ikhwan Martapura. 

b. Sumber Data Sekunder : data sekunder penelitian ini adalah dari data 

dokumentasi, seperti arsip-arsip, buku-buku, jurnal, brosur, dan data lainnya yang 

berkenan dengan Implementasi Akad Wadi’ah pada produk Simpanan Lebaran. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik penelitian data yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah: 

a. Wawancara (Interview) : Pertemuan dua orang untuk berganti keterangan 

dan pemikiran melalui tanya jawab, sehingga bisa dikonstruksikan arti 

dalam suatu topik tertentu. Dalam teknik ini digunakan untuk 

pengumpulan data dengan cara melakukan tanya jawab secara lisan kepada 

pihak BMT sehingga diperoleh informasi yang lebih mendalam terkait 

dengan penerapan Akad Wadi’ah produk Simpanan Lebaran yang ada di 

BMT Khairul Ikhwan Martapura. 

b. Dokumentasi : Dokumentasi merupakan daftar kejadian yang sudah 

berlalu atau teknik pengumpulan data yang tidak langsung pada subyek 

penelitian namun berbentuk artikel, lukisan, atau karangan monumental 

dari seseorang (Sugiyono, 2008, hal. 329). Teknik ini digunakan untuk 

memperoleh data yang sebenarnya ditempat penelitian tentang 

Implementasi Akad Wadi’ah pada produk Simpanan Lebaran BMT 

Khairul Ikhwan Martapura meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-
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peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, video dokumenter, dan data yang 

relevan dalam penelitian 

F. Teknik Pengolahan Dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan. 

Pengolahan data merupakan suatu proses dalam memperoleh data ringkasan 

atau angka ringkasan dengan menggunakan cara-cara atau rumus-rumus tertentu. 

Setelah data terkumpul, perlu adanya pengolahan data dengan tahapan-tahapan 

sebagai berikut:  

a) Data Reduction (Redaksi Data) : Mereduksi data yaitu menyusun, memilah 

hal-hal pokok, memusatkan pada hal-hal yang penting di cari dan polanya. 

Dengan begitu data yang telah diredaksi akan mempersembahkan 

representasi yang lebih jelas dan mempermudah observasi untuk melakukan 

pengumpulan data.  

b) Penyajian Data (Data Display) : Penyajian data biasa dilakukan dengan 

format uraian singkat, sketsa, ikatan antara kategori, dan sejenisnya. 

Dengan penyajian data, maka dapat mempermudah dalam menafsirkan apa 

yang berlaku, mempersiapkan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang 

telah dipahami tersebut.  

c) Verifikasi data : Penarikan kesimpulan dari verifikasi. Kesimpulan dalam 

penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum jelas, 

bisa berbentuk hubungan klausal/interaktif, hipotesis atau teori.  
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Setelah data dikumpul diolah, selanjutnya melakukan interpretasi data dan 

mengambil kesimpulan akhir dengan menggunakan metode berfikir induktif yaitu 

diangkat dari kebenaran atau kejadian yang khusus itu ditarik dengan 

menyetarakan yang mempunyai sifat umum, sehingga diperoleh data hasil 

penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan. 

2. Analisis Data 

Dalam menganalisis data yang telah terkumpul, penulis menggunakan analisis 

secara deskriptif kualitatif, yang bertujuan mendeskripsikan masalah yang ada 

sekarang dan berlaku berdasarkan data-data terhadap praktik pemberian bonus 

dengan Akad Wadi’ah pada produk Simpanan lebaran di BMT Khairul Ikhwan 

Martapura yang didapat dengan mencatat, menganalisis, dan 

menginterpretasikannya. Kemudian dikembangkan dengan pola pikir deduktif, 

yaitu dipergunakan untuk memperjelas dan menguraikan teori Simpanan lebaran 

yang menggunakan akad Wadi’ah yang bersifat umum untuk kemudian 

diverifikasi dengan kenyataan dari hasil penelitian tentang pemberian bonus 

Simpanan yang diberikan di akhir akad.  

G. Tahapan Penelitian 

Agar penelitian ini tersusun secara sistematis di tempuh tahapan-tahapan 

sebagai berikut: 

1. Tahapan Pendahuluan. 

Pada tingkatan ini penulis melakukan penelitian pendahuluan yaitu mengamati 

dan mempelajari objek yang diteliti dan dituangkan dalam bentuk proposal yang 



57 

 

 

 

berjudul “Implementasi Akad Wadi’ah pada Simpanan Lebaran di BMT Khairul 

Ikhwan Martapura”. 

2. Tahapan Pengumpulan Data. 

Pada tingkatan ini penulis langsung ke tempat untuk menyatukan data-data 

mengenai pengkajian dengan bentuk dan metode yang ditetapkan dalam metode 

penelitian, yaitu melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

3. Tahapan Pengolahan Data. 

Setelah data-data yang dibutuhkan sudah didapat dan terkumpul, maka tahap 

selanjutnya mengerjakan data tersebut menggunakan cara editing yakni mengedit 

data yang didapat dari wawancara, observasi dan dokumen, serta meluruskan 

data-data tersebut yang kemudian data diperiksa, hingga akhirnya disimpulkan 

dan dideskripsikan. 

4. Tahapan Analisis Data. 

Setelah data diolah langkah selanjutnya yaitu penjabaran data, dimana data 

yang didapat dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dibahas secara 

luas mendalam agar tergambar antara hubungan yang satu dengan yang lainnya.  

5. Tahapan Penyusunan Akhir (Penyempurnaan). 

Pada tingkatan ini penulis mengutarakan hasil penelitian yang telah diolah dan 

dianalisis dengan bimbingan terlebih dahulu kepada dosen pembimbing satu dan 

dua selanjutnya disusun dalam bentuk Skripsi. 

 


